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Penelitian ini dilatarbelakangi ditemukannya perokok aktif di kawasan
tanpa rokok Taman Kebon Rojo Kota Blitar yang mana merupakan taman ramah
anak dan harus bebas dari asap rokok. Kawasan tanpa rokok merupakan hal yang
harus dilakukan dengan maksimal karena menimbang manfaatnya yang penting
bagi kesehatan dan bahayanya asap rokok terutama bagi bayi, anak-anak, ibu
hamil dan menyusui.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
implementasi peraturan daerah Kota Blitar nomor 1 tahun 2019 terhadap
kepatuhan pengguna rokok, 2) Bagaimana hambatan dalam implementasi
peraturan daerah Kota Blitar nomor 1 tahun 2019 terhadap kepatuhan pengguna
rokok, 3) Bagaimana implementasi peraturan daerah Kota Blitar nomor 1 tahun
2019 terhadap kepatuhan pengguna rokok berdasarkan perspektif syariah islam?.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
implementasi peraturan daerah Kota Blitar nomor 1 tahun 2019 terhadap
kepatuhan pengguna rokok, 2) Untuk mengetahui hambatan dalam implementasi
peraturan daerah Kota Blitar nomor 1 tahun 2019 terhadap kepatuhan pengguna
rokok, 3) Untuk mengetahui implementasi peraturan daerah Kota Blitar nomor 1
tahun 2019 terhadap kepatuhan pengguna rokok berdasarkan perspektif syariah
islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi peraturan
kawasan tanpa rokok di taman kebon rojo Kota Blitar dari hasil pengamatan
peneliti selama sebulan terakhir tingkat perokok aktif lebih sedikit daripada
perokok pasif, namun tidak dipungkiri masih ditemukannya segelintir masyarakat
yang masih merokok dikawasan tanpa rokok dan yang paling mengecewakan lagi
perokok aktif tersebut kebanyakan dari orang dalam,seperti penyewa tempat PKL.
2) Hambatan yang paling utama berasal dari masyarakat yang dinilai memiliki
kualitas kepatuhan yang rendah, formulasi kebijakannya belum diterapkan secara
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menyeluruh, sumber daya manusia dan non-manusianya kurang, dan terakhir
belum terbentuknya struktural organisasi yang jelas. 3) Kawasan tanpa rokok
bertujuan untuk memberikan kemaslahatan meskipun tidak secara tegas
diperintahkan oleh syara’ sehingga termasuk dalam maslahah mursalah.
Berdasarkan hal tersebut, masyarakat diharuskan untuk mematuhi dan
menjalankan peraturan terkait kawasan tanpa rokok ini.
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ABSTRACT
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This research was motivated by the discovery of active smokers in the
non-smoking area of Kebon Rojo Park, Blitar City, which is a child-friendly park
and must be free from cigarette smoke. Smoking-free areas are something that
must be done to the maximum because considering the important benefits for
health and the dangers of cigarette smoke, especially for babies, children,
pregnant and breastfeeding women.

The formulation of the problem in this research is: 1) How is the
implementation of Blitar City regional regulation number 1 of 2019 towards
cigarette user compliance, 2) What are the obstacles in implementing Blitar City
regional regulation number 1 of 2019 towards cigarette user compliance, 3) How
is the implementation of the City's regional regulations Blitar number 1 in 2019
regarding cigarette user compliance based on an Islamic sharia perspective?. The
objectives of this research are: 1) To find out the implementation of Blitar City
regional regulations number 1 of 2019 on cigarette user compliance, 2) To find
out the obstacles in implementing Blitar City regional regulations number 1 of
2019 on cigarette user compliance, 3) To find out the implementation of Blitar
City regional regulation number 1 of 2019 regarding cigarette user compliance
based on an Islamic sharia perspective.

The research method used by researchers is a qualitative method and a
type of field research. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques
use data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) Implementation of smoke-free
area regulations in Kebon Rojo Park, Blitar City. From the results of researchers'
observations over the last month, the level of active smokers is less than passive
smokers, but it cannot be denied that there are still a handful of people who still
smoke in areas without cigarettes and those who What is most disappointing is
that most of the active smokers are insiders, such as street vendor tenants. 2) The
main obstacles come from the community which is considered to have a low
quality of compliance, the policy formulation has not been implemented
comprehensively, there is a lack of human and non-human resources, and finally a
clear organizational structure has not been formed. 3) Non-smoking areas aim to
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provide benefits even though it is not expressly ordered by the syara' so it is
included in the maslahah murlah. Based on this, the public is required to comply
with and implement the regulations regarding this smoking-free area.
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